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ABSTRAK 
 
Nurhayati Pentasari, 2019, Keterlibatan Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak 
Melalui Penggunaan Media Sosial WhatsApp Di TK & KB Al-Hikam Delanggu 
Klaten Tahun Ajaran 2018/2019.  
Skripsi: Progam studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Subandji, M.Ag. 
Kata kunci : Pendidikan Anak Usia Dini, Keterlibatan orang tua, Media Sosial 
WhatsApp. 
 
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini sangat di butuhkan 
agar terjalin sinkronisasi dalam melakukan proses pendidikan antara orang tua dan 
pihak sekolah mengingat pendidikan anak usia dini tidak bisa terlepas dari 
keterlibatan orang tua karena pendidikan anak dengan segala aspeknya tidak 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab pihak sekolah secara utuh dan menyeluruh. 
Maka sekolah menggunakan beberapa metode keterlibatan orang tua, salah 
satunya adalah menggunakan buku penghubung sebagai alat komunikasi sekaligus 
membangun keterlibatan orang tua dengan guru mengenai perkembangan anak di 
sekolah. Akan tetapi buku penghubung masih kurang praktis dalam 
menyampaikan perkembangan anak. Dengan adanya kemajuan zaman di bidang 
teknologi informatika muncul media sosial whatsApp yang cukup dekat dengan 
orang tua dan guru, media sosial whatsApp secara tidak langsung menjadi alat 
komunikasi antar guru dan orang tua murid dengan praktis dan cepat. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai Keterlibatan orang 
tua terhadap pendidikan anak melalui penggunaan media sosial whatsApp di TK 
& KB Al-Hikam Delanggu Klaten.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
Mendeskripsikan hasil temuan di lapangan dengan lebih dalam dan holistik. 
Peneliti melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi untuk menemukan 
data-data. Kemudian peneliti mendeskripsikan untuk menggali lebih dalam lagi 
hasil temuan. 
Hasil penelitian ini adalah orang tua lebih cepat dalam merespon pesan 
yang disampaikan oleh ustadzah melalui whatsApp daripada buku penghubung. 
Dalam media sosial whatsApp orang tua juga terlibat dalam pendidikan anak, 
keterlibatan yang terjadi berupa parenting, komunikasi, pembelajaran di rumah, 
voluntering atau sukarelawan adanya bantuan dan dukungan yang dilakukan 
orang tua secara langsung kepada kegiatan pendidikan anak di sekolah. cara 
penggunaannya guru pendamping membroadcast semua kegiatan belajar anak di 
sekolah serta share informasi dan pengumuman, guru kelas bertugas untuk 
menanggapi dan memberi pengertian serta penjelasan kepada orang tua murid. 
Orang tua murid juga melakukan usulan dan masukan kepada pihak sekolah 
melalui media sosial WhatsApp. 
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ABSTRACT 
 
Nurhayati Pentasari, 2019, Parental Involvement of Children's Education Through 
the Use of WhatsApp Social Media in Al Hikam Kindergarten & Playing Group 
Delanggu Klaten in The Academic Year of 2018/2019.  
Thesis: Early Childhood Islamic Education Program Study, Tarbiyah Facultyy, 
IAIN Surakarta. 
 
Advisor: Drs. Subandji, M.Ag. 
Keywords: Early Childhood Education, Parental involvement, WhatsApp Social 
Media. 
 
Parental involvement in early childhood education is very much needed in 
order to establish the synchronization in the educational process between parents 
and the school remaining that early childhood education cannot be separated from 
parental involvement because children's education in all its aspects is not entirely 
the responsibility of the school as a whole whole and comprehensive. So the 
school uses several methods of parental involvement, one of them is using a 
contact book as a communication tool in order to build the involvement of parents 
with teachers regarding the development of children in school. But the contact 
book is still not too simple in conveying children's development. With the 
advances in the field of information technology emerging whatsApp social media 
is quite close to parents and teachers, whatsApp social media indirectly becomes a 
communication tool between teachers and parents of students practically and 
quickly. The purpose of this study was to obtain information about the 
involvement of parents in children's education through the use of whatsApp social 
media in Al Hikam Kindergarten & Playing Group Delanggu Klaten.  
The method used in this research is descriptive qualitative. Describe the 
findings in the field more deeply and holistically. Researchers conducted 
interviews, observations and documentation to find data. Then the researchers 
describe to dig deeper into the findings.  
The results of this study are parents are faster in responding messages that 
has been conveyed by Ustadzah through WhatsApp than the contact book. In 
social media whatsApp parents are also involved in children's education, the 
involvement that occurs in the form of parenting, communication, learning at 
home, voluntering to help and support parents did directly to children's 
educational activities at school. how to use the accompanying teacher to broadcast 
all of the children's learning activities at school as well as share information and 
announcements, the class teacher is responsible for responding and giving 
understanding and explanation to the students' parents. Parents of students also 
make suggestions and criticism to the school through WhatsApp social media. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan 
sebagai lompatan perkembangan. Montessori yang dikutip Mulyasa 
(2016:20) mengemukakan bahwa usia dini merupakan periode sensitif atau 
masa peka pada anak, yaitu suatu periode ketika suatu fungsi tertentu perlu 
dirangsang, dan diarahkan sehingga tidak terhambat perkembangannya. 
Anak usia dini merupakan masa yang paling tepat untuk membentuk 
fondasi dan dasar kepribadian yang akan menentukan pengalaman 
selanjutnya (Mulyasa, 2016:40).  
Melihat definisi mengenai anak usia dini di atas maka perlu adanya 
pendidikan anak usia dini. Pendidikan anak usia dini merupakan peletak 
dasar pertama dan utama dalam pengembangan pribadi anak, baik 
berkaitan dengan karakter, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial 
emosional, spriritual, displin diri, konsep diri maupun kemandirian 
(Mulyasa, 2016:43). Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Sisdiknas 
yang mengemukakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani 
agar anak siap memasuki pendidikan dasar. Dalam hal ini Direktorat 
PAUD Depdiknas menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 
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suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga 
enam tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik, dan nonfisik, 
dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, moral, 
spiritual, motorik, emosional, dan sosial yang tepat dan benar agar anak 
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Dengan demikian, pendidikan anak usia dini merupakan suatu 
upaya yang dilakukan terhadap anak usia dini untuk menstimulasi seluruh 
aspek perkembangan dan pertumbuhan anak untuk dijadikan bekal 
keberhasilan di masa mendatang. 
Pendidikan anak usia dini tidak bisa terlepas dari peran orang tua, 
karena pendidikan anak usia dini dengan berbagai aspeknya tidak 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab pihak sekolah secara menyeluruh. 
Sesungguhnya inti pendidikan pertama adalah orang tua dan keluarga, 
mengingat anak sejak lahir di dunia mempunyai hubungan dan ikatan yang 
melekat dengan orang tuanya. 
Anak dalam keluarga seringkali hanya sebatas makan, minum, 
bermain dan istirahat sedangkan orang tua menginginkan anaknya bisa 
belajar membaca, menulis dan berhitung bahkan menghafal serta 
memeperoleh tugas berat layaknya orang dewasa. Sebenarnya sekolah 
hanya sebatas memfasilitasi proses belajar serta bermain anak, akan tetapi 
tanggung jawab utama berada di tangan orang tua sepenuhnya. Maka dari 
itu, orang tua perlu terlibat dalam proses pendidikan anak di sekolah dan 
keterlibatan tersebut  membutuhkan kerjasama, komunikasi, serta saling 
memotivasi (Aziz, 2017:142). 
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Berdasarkan observasi di KB & TK IT Al-Hikam Delanggu 
Klaten, ditemukan ada orang tua yang menyerahkan sepenuhnya tanggung 
jawab mengenai pendidikan anaknya kepada pihak sekolah, sehingga anak 
dalam kegiatan belajar mengajar kurang tanggap atau sulit dalam 
memahami pelajaran. Peneliti menemukan bahwa beberapa anak yang 
sudah medapatkan materi yang sama di hari sebelumnya ketika di ulang 
kembali beberapa anak tidak dapat mengerjakan kembali. Harapan guru 
kepada orang tua dapat mengulang kembali pelajaran yang diajarkan di 
sekolah supaya anak paham dan tidak lupa (Observasi, 19 Januari 2019). 
Menurut Morison dalam (Aziz, 2017:143)  keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan anak disekolah antara lain “pertama orientasi pada tugas, 
bentuk orientasi ini adalah keterlibatan orang tua dalam membantu 
program sekolah yang berkaitan sebagai staff pengajar, staff administrasi 
dan sebagai tutor....”.  Jelas bahwa orang tua memiliki peran untuk 
menjadi staff pengajar dan sebagai tutor di rumah. Selain itu peneliti 
menemukan bahwa ada beberapa anak yang tidak membawa botol minum 
ke sekolah padahal peraturan yang telah di tetapkan di sekolah anak di 
haruskan membawa botol minum setiap hari. Guru kelas sudah 
mengingatkan kepada orang tua untuk membawakan botol minum di hari 
berikutnya, akan tetapi tidak ada perubahan (Observasi, 20 Januari 2019). 
Dalam teori yang di kemukakan oleh Morison dalam (Aziz 2017:143) 
mengenai keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah Kedua 
orientasi pada proses partisipasi orang tua untuk mau berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan yang berhubungan dengan proses pendidikan antara lain 
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menentukan tingkah laku yang di harapkan. Perihal sederhana ini bisa 
membuktikan bahwa orang tua tidak bisa di ajak untuk berpartisipasi aktif 
dalam menentukna tingkah laku yang di harapkan sekolah yaitu dengan 
membawa botol minum. 
Morison berkata dalam (Safrudin Aziz, 2017:143) bahwa orang tua 
harus “.... melakukan mentoring dan membantu mengumpulkan data..”. 
mentoring dan pengumpulan data yang dilakukan di KB & TK IT Al-
hikam melalui buku penghubung.Dalam buku penghubung orang tua bisa 
mengamati proses belajar anak di sekolah sehingga bisa di tindak lanjuti di 
rumah oleh orang tua, sekaligus orang tua dapat mengumpulkan data 
bagaimana perkembangan anak dirumah yang bisa di sampaikan kepada 
pihak sekolah. Akan tetapi buku penghubung kurang efektif dalam 
menyampaikan perkembangan anak, karena tidak semua buku penghubung 
di baca oleh orang tua dan di tanggapi oleh orang tua, ini terlihat ketika 
melakukan pengamatan di KB & TK IT Al-Hikam Delanggu dimana buku 
penghubung yang di tulis oleh guru kelas ditemui beberapa buku 
penghubung yang masih kosong pada bagian paraf dan kolom tanggapan 
orang tua. Disisi lain orang tua banyak yang tidak sempat membaca buku 
penghubung karena kesibukan orang tua, sehingga buku penghubung 
kurang efektif sebagai media penyampaian perkembangan anak di sekolah 
kepada orang tua (Observasi, 20 Januari 2019).  
Dengan demikian orang tua menyerahkan anak kepada sekolah 
secara sepenuhnya karena beberapa kasus yang di temui oleh peneliti 
mengarah kepada orang tua yang tidak terlibat secara penuh dalam proses 
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pendidikan. Dengan melihat itu peneliti beranggapan bahwa harus ada 
media penghubung selain buku penghubung agar orang tua dan sekolah 
selaras dalam proses pendidikan anak. Media penghubung selain buku 
penghubung yang peniliti temukan di KB & TK IT Al-Hikam Delanggu 
Klaten adalah media sosial berupa WhatsApp. Berdasarkan pengamatan 
peneliti WhatsApp menjadi media komunikasi bagi orang tua dan guru. 
Allah S.W.T telah berfirman dalam Surat Al-Hujurat ayat 13 yaitu: 
 
 ْمُكٰنْلَعَجَو ىٰثُْنا َّوٍرََكذ ْنِم ْمُكٰنْقَلَخاَِّنا ُساَّنلااَهُّيآَي َّنِا اُْوفَراََعتِل َلِئآََبق َّوًابُْوعُش
 ٌرْيِبَخ ٌمْيِلَع َهللا َّنِا ْمَُكْقَتا ِهللا َدْنِع ْمُكَمَرَْكا 
Artinya : Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
bertaqwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. Ayat ini 
menjelaskan bahwa saling mengenal satu sama lain adalah perintah Allah. 
Zaman sekarang saling mengenal bisa melalui media sosial, agar terjalin 
hubungan yang baik. 
Era millenial ini semua orang menggunakan teknologi informatika. 
Di Indonesia sendiri menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(Kemenkominfo) mengungkapkan bahwa pengguna internet di Indonesia 
saat ini mencapai 63 juta orang. Dari angka tersebut, 95 persennya 
menggunakan internet untuk mengakses jejaring sosial. Direktur 
Pelayanan Informasi Internasional Ditjen Informasi dan Komunikasi 
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Publik (IKP), situs jejaring sosial yang paling banyak diakses adalah 
Facebook dan Twitter.  
Indonesia menempati peringkat 4 pengguna Facebook terbesar 
setelah USA, Brazil, dan India. Menurut data dari Webershandwick, 
perusahaan public relations dan pemberi layanan jasa komunikasi, untuk 
wilayah Indonesia ada sekitar 65 juta penggunak facebook aktif. Sebanyak 
33 juta pengguna aktif per harinya, 55 juta pengguna aktif yang memakai 
perangkat mobile dalam pengaksesannya perbulan dan sekitar 28 juta 
pengguna aktif yang memakai perangkat mobile per harinya. Dalam 
sebuah masyarakat kita akan saling berkomunikasi satu sama lain untuk 
pertukaran informasi, ide-ide, sikap, pikiran, dan atau pendapat.  
Hakikat dari komunikasi itu sendiri adalah proses pernyataan antar 
manusia dalam bentuk pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. Dalam bahasa 
komunikasi, pernyataan dinamakan pesan, orang menyampaikan pesan 
disebut komunikator, sedangkan orang yang menerima pernyataan diberi 
nama komunikan (Haris, 2014:7). Ritzer (2008:617) mengatakan bahwa 
dalam perkembangan dunia modern mengenai komunikasi massa, kita 
sekarang mengenal yang namanya media sosial. Mereka memunculkan 
pola-pola baru dalam berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain. jika 
sebelumnya manusia dalam berinteraksi harus saling bertemu maka di era 
teknologi dan informasi ini manusia menciptakan pola sendiri yaitu ber-
social media.  
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Media sosial memiliki layanan jejaring sosial yang sangat di 
gandrungi oleh masyarakat Indonesia, dari masyarakat kota sampai 
masyarakat desa. Dari kaum terdidik dan kaum tidak terdidik, semuanya 
menggunakan jejaring sosial untuk mengikuti trend terkini atau sekedar 
mengikuti perkembangan dunia maya salah satunya adalah media sosial 
whatsApp. WhatsApp menjadi salah satu Aplikasi Mesengger yang 
terpopuler, Pendiri dan Chief Executive Officer WhatsApp, Jan Koum, 
menyebutkan rahasia di balik kesuksesan layanan tersebut. “Hal terpenting 
adalah fokus terhadap apa yang dihadirkan,” katanya saat berbicara dalam 
konferensi DLD di Munich, Jerman, yang dilansir Tech Crunch, Selasa, 21 
Januari 2014.  
WhatsApp gratis (Biaya data mungkin berlaku) dan menawarkan 
kemampuan mengirim pesan dan melakukan panggilan yang sederhana, 
aman, dan reliabel, yang tersedia untuk telepon di seluruh dunia dan 
sekarang mendukung untuk mengirim dan menerima berbagai macam 
media: teks, foto, video, dokumen, dan lokasi, juga panggilan suara. Pesan 
dan panggilan kami diamankan dengan enkripsi end-to-end, yang berarti 
tidak ada pihak ketiga termasuk WhatsApp yang dapat membaca pesan 
atau mendengar panggilan.  
Media sosial berupa whatsApp di KB & TK IT Al-Hikam 
Delanggu Klaten menjadi pengganti dari buku penghubung walaupun 
tidak menghilangkan buku penghubung. Secara fungsional whatsApp 
menjadi media untuk menyampaikan perkembangan anak kepada orang 
tua, dan orang tua bisa menyampaikan perkembangan anak di rumah 
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kepada guru, sehingga sinkronasi pendidikan di rumah dan di sekolah 
terjalin dengan baik. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah di lakukan di KB 
& TK IT Al-Hikam Delanggu pada tanggal 20 Januari 2019, peneliti 
menemukan suatu kegiatan yang di terapkan di KB & TK IT Al-Hikam 
Delanggu yaitu sebuah group WhatsApp masing-masing kelas yang ada di 
KB & TK Al-Hikam Delanggu tersebut. Keberadaan group whatsApp 
tersebut aktif di gunakan oleh guru dengan orang tua anak. Melihat hal 
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kualitatif dengan 
judul “Keterlibatan Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak Melalui 
Penggunaan Media Sosial Whatsapp Di KB & TK IT Al-Hikam 
Delanggu Klaten Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya pendidikan orang tua di lingkungan keluarga. 
2. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah. 
3. Tidak adanya media yang efektif untuk memfasilitasi interaksi antara 
orang tua dengan pihak sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari latar belakang 
masalah dan identifikasi masalah di atas perlu dibatasi agar dalam 
penelitian ini dapat mencapai tujuan yang jelas. Bahasan penelitian ini 
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difokuskan tentang keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di 
sekolah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
rumuskan permasalahan yaitu bagaimana keterlibatan orang tua terhadap 
pendidikan anak melalui penggunaan media sosial whatsapp di KB & TK 
IT Al-Hikam Delanggu Klaten tahun ajaran 2018/2019. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan suatu yang hendak dicapai pada kegiatan 
tertentu. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak melalui penggunaan 
media sosial whatsapp di KB & TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten tahun 
ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi 
teoritis maupun praktis, antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
bidang pendidikan khusunya pendidikan anak usia dini. 
b. Menjadi salah satu bahan acuan bagi yang hendak melakukan 
penelitian lanjutan tentang peran media sosial whatsApp terhadap 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah  
Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan refrensi atau 
rujukan  dalam pengelolaan dan pemanfaatan media sosial 
wathsApp untuk membangun keterlibatan orang tua dengan pihak 
sekolah. 
b. Bagi orang tua atau masyarakat  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 
kepada orang tua atau masyarakat agar tidak menyerahkan 
sepenuhnya tanggung jawab mengenai pendidikan anak kepada 
pihak sekolah melainkan orang tua ikut terlibat di dalam 
pendidikan anak di sekolah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Anak Usia Dini 
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 
Istilah anak usia dini sudah tidak asing lagi menjadi topik 
perbincangan di tengah-tengah masyarakat Indonesia. Istilah anak 
usia dini di Inonesia baru muncul sekitar tahun 2003-an ketika mulai 
ditetapkan dan disosialisasikannya Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional kepada masyarakat 
luas di Indonesia. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat 14 
dinyatakan bahwa “anak usia dini diartikan sebagai anak yang 
berusia lahir (0 tahun) sampai dengan 6 tahun) sedangkan menurut 
agreement of UNESCO anak usia dini adalah kelompok anak yang 
berada pada rentang usia 0-8 tahun”. Sebagaimana dikemukakan 
National Association for The Education for Young Children 
(NAEYC) bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada 
rentang usia 0-8 tahun, yang tercakup dalam program pendidikan di 
taman penitipan anak, penitipan anak pada keluarga, pendidikan 
prasekolah baik swasta maupun negeri, TK dan SD.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia 
dini pada hakikatnya dilabelkan terhadap anak yang baru lahir (0 
tahun) sampai dengan maksimal berusia 8 tahun. Sedangkan menurut 
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Froebel dalam Aziz ( 2017:4) mengemukakan bahwa masa anak 
merupakan suatu fase yang sangat penting dan berharga serta masa 
pembentukan dalam periode kehidupan manusia. Kemudian 
Montessori dalam Safrudin (2017:5) juga menyatakan bahwa anak 
pada hakikatnya bukan sekedar fase kehidupan yang dilalui 
seseorang mencapai kedewasaan, lebih dari itu anak merupakan 
kutub tersendiri dari dunia kehidupan manusia. Dimana kehidupan 
disini adalah kehidupan anak dan orang dewasa merupakan dua 
kutub yang saling berpengaruh.  
Dari pendapat Froebel dan Montessori mengenai anak usia dini 
di atas dapat dipahami bahwa anak usia dini adalah seseorang yang 
mulai memasuki fase kehidupan untuk menuju kedewasaan. 
Keterlibatan merupakan proses menuju kedewasaan tersebut tidak 
bisa terlepas dari orang dewasa meliputi orang tua, keluarga, dan 
guru). 
Anak usia dini hakikatnya adalah anak yang mulai memasuki 
fase kehidupan baru untuk menuju kedewasaan di masa yang akan 
datang. Berpijak dari hal itu diperlukannya suatu pendidikan sebagai 
bekal anak. Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengemukakan bahwa 
pendidikan merupakan usaha secara sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Pendidikan secara bahasa merupakan terjemahan dari bahasa 
Inggris education  yang pada awalnya berasal dari kata dasar 
educate, serta istilah latinnya adalah educo yang berarti 
mengembangkan dari dalam, mendidik, melaksanakan hukum 
kegunaan. Sedangkan menurut bahasa Yunani, pendidikan 
merupakan terjemahan dari kata paedagigie yang berarti pergaulan 
dengan anak-anak. Adapun orang yang tugasnya membimbing atau 
mendidik dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri sendiri disebut 
paedagogis (Aziz, 2017).  
Melihat beberapa pengertian mengenai pendidikan diatas dapat 
diambil benang merah bahwa pendidikan merupakan suatu upaya 
yang terrencana dan dilakukan secara sengaja untuk memberikan 
bimbingan kepada anak (peserta didik) oleh pendidik (guru, orang 
tua, keluarga dan orang dewasa) agar anak dapat tumbuh dan 
mengembangkan potensi dirinya untuk masa depan.  
Selaras dengan pengertian pendidikan diatas Amandemen 
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28 C menyebutkan bahwa setiap 
anak berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 
dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan serta memperoleh 
manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni dan budaya 
demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat 
manusia. Berpijak dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak 
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usia dini memiliki hak untuk memperoleh pendidikan agar dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya dimasa mendatang.  
Dalam hal ini pendidikan memiliki peranan yang penting untuk 
menentukan perkembangan anak kedepan. Maka dari itu pendidikan 
anak usia dini perlu diselenggarakan. Hal ini sejalan dengan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pada Pasal 1 Ayat 14 yang menjelaskan bahwa pendidikan 
anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir (0 tahun) sampai dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa 
pendidikan anak usia dini adalah sebuah layanan untuk memberikan 
proses pemberian rangsangan pendidikan untuk mengambangkan 
potensi serta tumbuh kembang anak untuk memasuki jenjang 
pendidikan di masa mendatang dengan melibatkan kolaborasi antara 
pihak sekolah dengan peran serta keluarga, pemerintah dan 
masyarakat. 
b. Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 
1) Landasan Yuridis 
Landasan yuridis pendidikan anak usia dini menurut pembukaan 
UUD 1945 “Kemudian daripada itu, ... melindungi segenap 
bangsa indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 
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memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 
bangsa...”. Sedangkan menurut Amandemen UUD 1945 dalam 
pasal 28 ayat 2 tertulis bahwa “setiap anak berhak 
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, 
berhak mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaat dari 
ilmu pengetahuan dan teknologi...”(Novi Mulyani, 2016:14). 
Selain itu UU Perlindungan anak (No.23 Tahun 2002) 
memeperjelas lagi. 
“Setiap anak memiliki hak untuk dapat hidup, tumbuh, 
berkembang serta berpartisipasi sesuai dengan harkat dan 
martabat kemanusiaan, mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi (pasal 4), setiap anak juga 
berhak memeperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 
rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 
kecerdasannya yang disesuaikan dengan  minat dan bakat 
yang di miliki (pasal 9 ayat 1); dan selain hak anak yang 
menyandang cacat juga memiliki hak untuk memperoleh 
pendidikan keunggulan serta mendapatkan pendidikan 
khusus (pasal 9 ayat 2). 
 
Di perjelas lagi oleh UU Sisdiknas (No. 20 Tahun 2013) pada 
pasal 28 dijelaskan bahwa  :  
a. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum 
jenjang pendidikan dasar, 
b. PAUD diselenngarakan tiga jalur (formal, nonformal 
dan informal). 
c. PAUD jalur pendidikan formal berbentuk TK, RA, 
atau bentuk lainnya yang sederajat 
d. PAUD jalur pendidikan nonformal berbentuk 
pendidikan kelompok bermain, taman penitipan anak, 
atau bentuk lain yang sederajat. 
e. PAUD jalur pendidikan informal berbentuk 
pendidikan keluarga atau pendidikan yang di 
selenggarakan oleh lingkungan. 
 
Berdasarkan pasa-pasal diatas, kita bisa menarik kesimpulan 
bahwa pendidikan anak usia dini sangatlah penting dan diatur 
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dalam sebuah undang-undang. Setiap manusia yang lahir mesti 
mendapat pendidikan yang layak, maka diaturlah sebuah 
jenjang-jenjang pendidikan tersendiri terutama anak usia dini. 
2) Landasan Filosofis 
Landasan filosofis itu membicarakan mengenai hakikat 
pendidikan anak usia dini, secara etimologis pembelajaran pada 
anak usia dini haruslah menggunakan konsep belajar sambil 
bermain, belajar dengan berbuat dan belajar stimulasi. 
Sedangkan secara ontologi, pembelajaran harus mampu 
memandang anak sebagai makhluk individu yang memiliki 
aspek bologis, psikologis, sosiologis dan antropologis. Adapun 
secara aksiologis (Aziz, 2017:76) adalah :  
“Isi kurikulum haruslah benar dan dapat di 
pertanggungjawabkan dalam rangka optimalisasi 
seluruh potensi anak (etis) dan berhubungan dengan 
nilai seni, keindahan, dan keselaran yang mengarah 
pada kebahagiaan dalam kehidupan anak sesuai dengan 
akar budaya di mana ia hidup (estetika) serta nila-nilai 
agama yang di anutnya”. 
 
Menurut Baso Intang Sappaile dan Rusmawati (dalam 
Safrudin Aziz, 2017:77) Pendidikan anak usia diniyang 
bermutu di landasi oleh filsafat yang mencakup enam hakikat 
yakni : 
a. Hakikat kehidupan manusia yang baik adalah adanya 
interaksi antar manusia baik secara individu maupun 
kelompok, sebagai makhlukyang paling sempurna 
ciptaan Tuhan. 
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b. Hakikat masyarakat Indonesia adalah kelompok individu 
yang mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam 
mewujudkan masyarakat madai dengan ciri penghargaan 
hak asasi manusia, kepekaan dalam kebinekaan bangsa, 
pelestarian lingkungan hidup dan kesetaraan gender. 
c. Hakikat peserta didik adalah individu mempunyai 
potensi untuk tumbuh dan berkembang melalui proses 
pendidikan. 
d. Hakikat guru adalah agen pembelajaran dan 
pembaharuan untuk mebudayakan manusia dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan. 
e. Hakikat proses pendidikan adalah bantuan guru kepada 
peserta didik dalam bentuk bimbingan, arahan, 
pembelajaran, dan pelatihan yang dilakukan secara sadar 
dan terencana. 
f. Hakikat kebenaran adalah realitas yang didasarkan rasio, 
pengalaman, manfaat dan pilihan nilai. 
3) Landasan Keilmuan 
Landasan keilmuan adalah “sebagai suatu landasan yang 
mendasari pentingnya pendidikan anak usia dini di dasarkan 
pada penemuan para ahli tentang pertumbuhan dan 
perkembangan anak” (Aziz, 2017:78). Keilmuan dalam 
pendidikan anak usia dini menurut wahyu dan muabair dalam 
Aziz (2017:79) terkait dengan “keilmuan psikologi, keilmuan 
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fisiologi, ilmu pendidikan anak (pedagogi), sosiologi, 
antropologi, humaniora, manajemen, kesehatan dan gizi serta 
neurosains”. 
4) Landasan Sosiologis 
Pendidikan anak usia dini salah satunya membentuk 
generasi-generasi yang mampu menghadapi kehidupan 
zaman dimasa depan, atau lebih tepatnya ialah kehidupan 
sosial bermasyarakat. Muhammad Fadhilah yang di kutip 
oleh Aziz mengatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
secara ideal harus di rancang dan diarahkan untuk 
mempersiapkan anak-anak pada kehidupan masyarakat 
(Aziz, 2017:81). Selain itu pendidikan anak usia dini juga 
mebicarakan tentang menjalin hubungan lingkungan, 
keluarga, orang tua, teman, maupun masyarakat secara lebih 
luas. 
5) Landasan Konseptual 
Landasan konseptual memberikan dasar bagi pembelajaran 
anak usia dini dengan model area dan model sentra. Adapun 
berbagai landasan konseptual pada pembelajaran anak usia 
dini diantaranya (Aziz, 2017:81) : 
a. Model pembelajaran pestalozi. Model pembelajaran ini 
menitikberatkan pada auditory, visual dan memory 
(AVM). 
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b. Model pembelajaran frobel. Model pembelajaran ini 
menitikberatkan pada autoaktivitas anak dan Frobel 
menciptakan alat permainan yang di sebut spiel fromen. 
c. Model pembelajaran Jan Lighart. Model pembelajaran 
ini menitikberatkan pada pengajaran barang 
sesungguhnya, mengajak anak pada suasana belajar yang 
sesungguhnya melalui pengamatan alam sekitarnya. 
d. Model pembelajaran Montesori. Model pembelajaran ini 
menitikberatkan pada pendidikan pedosentris (pusat 
aktivitas pendidikan terletak pada anak didik itu sendiri). 
e. Model pembelajaran Helen Parkhust. Model 
pembelajaran ini menitikberatkan pada pembelajaran 
sentra yakni setiap ruangan sentra terdiridari satu rumpun 
pengembangan yang masing-masing anak dapat memilih 
sentra sesuai dengan keinginan anak masing-masing. 
f. Model pembelajaran John Dewey. Model pembelajaran 
ini menitikberatkan pada learning by doing atau belajar 
sambil bekerja. 
g. Model pembelajaran W.H Kilpatrick. Model 
pembelajaran ini menitikberatkan pada pengajaran 
proyek. 
h. Model pembelajaran Ovide Decroly. Model 
pembelajaran ini menitikberatkan pada pengajaran 
simbiotis. 
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i. Model pembelajaran Vigotsky. Model pembelajaran ini 
menitikberatkan pada alat berpikir mental. 
j. Model pembelajaran Jean Piaget. Model pembelajaran 
ini menitikberatkan pada pembelajaran kognitif. 
c. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 menjelaskan 
bahwa pendidikan nasional secara yuridis bertujuan 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
Kemudian dilihat secara teoritis dan filosofis tujuan pendidikan 
anak usia dini lebih menekankan pada aspek pembentukan pribadi 
anak untuk menjadi seorang dewasa yang berdiri sendiri tidak selalu 
bergantung dengan orang lain. dewasa disini berarti dewasa secara 
pikiran, perasaan, kemauan, umur, tingkah laku, sikap ataupun 
kepribadian atau dapat dikatakan dewasa dalam cipta, rasa dan karsa 
(Aziz, 2017:71). 
Selaras dengan pendapat di atas, tujuan pendidikan anak usia 
dini secara khusus menekankan pada beberapa aspek pokok yaitu 
(Safrudin Aziz, 2017:72): 
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a. Terciptanya tumbuh kembang anak usia dini yang optimal 
melalui peningkatan layanan pra sekolah. 
b. Terciptanya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
orang tua dalam upaya membina tumbuh kembang anak secara 
optimal. 
c. Mempersiapkan anak usia dini yang kelak siap memasuki 
jenjang pendidikan dasar. 
Selaras beberapa tujuan pendidikan anak usia dini di atas, 
menurut UNESCO ECCE (Early Childhood Care and Education) 
tujuan PAUD antara lain sebagai berikut : 
1) PAUD bertujuan untuk membangun fondasi awal dalam 
meningkatkan kemampuan anak untuk menyelesaikan 
pendidikan lebih tinggi, menurunkan angka mengulang kelas 
dan angka putus sekolah.  
2) PAUD bertujuan menanam investasi SDM yang 
menguntungkan, baik bagi keluarga, bangsa, negara, maupun 
agama. 
3) PAUD bertujuan untuk menghentikan roda kemiskinan. 
4) PAUD bertujuan turut serta aktif menjaga dan melindungi hak 
asasi setiap anak untuk memperoleh pendidikan yang dijamin 
oleh undang-undang (Suyadi, 2013:20). 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan anak usia dini sebagai wadah yang digunakan untuk 
proses pembentukan kepribadian dan watak anak serta 
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mengembangkan potensi yang dimiliki anak untuk bekal di masa 
mendatang melalui berbagai program pendidikan baik secara formal 
maupun non formal. 
2. Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak 
a. Pengertian Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak 
Keterlibatan menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
2008:856-857) asal kata libat yang artinya menyangkut; 
memasukkan atau membawa bawa ke dalam suatu perkara, atau 
terlibat tersangkut; turut terbawa bawa dalam suatu masalah. 
Keterlibatan adalah sebuah keadaan terlibat dalam sebuah keadaan. 
Sedangkan orang tua menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
2008:,1022) adalah ayah ibu.   
Orang tua adalah figur terpenting dalam pengasuhan dan 
pendidikan anak-anaknya (Hamzah 2013;19). Karena tugas orang 
tua sebagai pengasuh dan pendidik di luar pendidikan formal maka 
peran orang tua sangatlah penting bagi perkembangan seorang anak. 
Menurut Ahmad tafsir dalam Amirullah Syarbini yang di kutip oleh 
(Muarifah 2018 : 28) mengatakan orang tua adalah pendidik pertama 
dan utama bagi anak. Orang tua disebut pendidik pertama bagi anak, 
karena melalui merekalah anak memperoleh pendidikan pertama 
kali.  
Menurut Rahminur (2015:64) keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan anak merupakan berbagai bentuk aktifitas yang 
dilakukan oleh orang tua melalui kerjasama dengan guru baik di 
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rumah maupun di sekolah, guna memaksimalkan perkembangan dan 
pendidikan anak di sekolah demi keuntungan mereka, anak dan 
program sekolah. 
Menurut Morison (1988: 322) bahwa keterlibatan orang tua 
merupakan suatu proses untuk membantu orang tua menggunakan 
segala kemampuan mereka untuk keuntungan mereka sendiri, anak-
anak dan program yang di jalankan anak itu sendiri. Sementara itu 
menurut Musyawarah (2013:6) mengatakan bahwa keterlibatan 
orang tua dalam layanan pendidikan adalah bentuk peran serta orang 
tua dalam membantu proses pendidikan anaknya baik dalam 
lingkungan sekolah maupun lingkungan sekolah. 
 Jadi keterlibatan orang tua bisa kita tarik kesimpulan adalah 
sebuah proses keterlibatan atau keikut sertaan orang tua dalam 
pendidikan anak dengan berbagai metode dan bentuk. Agar 
terciptanya pendidikan anak yang lebih efektif dan maksimal. 
b. Dasar-Dasar Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak 
1) Dasar Agama 
Setiap manusia lahir di bumi ini dalam keadaan suci. 
Kenyataan ini telah ditetapkan oleh firman Allah SWT : 
...” ِهَّللا ِقْلَخِل َليِدَْبت َلَ ۚ اَهَْيلَع َساَّنلا َرََطف يِتَّلا ِهَّللا َتَرِْطف”..... 
“... (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah...” (QS. Ar-Rum [30] : 30). (Departemen Agama RI, 
2006:574). 
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Setiap manusia yang di ciptakan oleh Allah S.W.T adalah 
suci, dari Allah tidak ada perubahan sama sekali. Orang 
tualah yang mengisi, mendidik, serta membentuk anak yang 
terlahir suci itu. 
2) Dasar Konstitusional 
Dasar konstitusional mengenai keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan anak tercantum dalam Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 7 
Ayat 1 yang berbunyi “Orang tua berhak berperan serta 
dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi 
tentang perkembangan anaknya.” 
Selain itu pedoman penyelenggaraan PAUD berbasis 
keluarga pada tahun 2012 oleh Direktorat Pembinaan PAUD, 
Ditjen PAUDNI Kementerian Pendidikan Nasional RI juga 
menekankan tentang peningkatan mutu pelaksanaan PAUD 
berbasis keluarga karena keluarga dianggap penting 
dilibatkan secara langsung dalam kegiatan PAUD (Rahminur 
2015:62). 
Berdasarkan hal-hal di atas orang tua wajib dan berhak 
memperoleh informasi tentang perkembangan anaknya 
dengan kata lain orang tua wajib dan berhak terlibat dalam 
pendidikan anak dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
anak merupakan hal mutlak yang harus dilakukan setiap 
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lembaga pendidikan sehingga mampu mengoptimalkan 
pencapaian perkembangan dan tujuan program pendidikan.  
c. Bentuk-bentuk Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan 
Anak 
Bentuk-bentuk keterlibatan orang tua telah dicetuskan di dalam 
Teori overlapping Sphere of Influence yang dikemukakan oleh 
Epstein (Epstein dkk., 2002, hlm. 44) antara lain sebagai berikut : 
1) Parenting Education (Pendidikan Orang Tua) 
Menurut Epstein, dkk (2002:16) mengatakan bahwa parenting 
education berupa keterlibatan orang tua dalam kegiatan 
pendidikan bagi orang tua dengan tujuan membantu orang tua 
untuk menciptakan lingkungan rumah yang mendukung anak 
sebagai pelajar dan mendapatkan informasi tentang kesehatan, 
keamanan, gizi dan setiap hal yang berhubungan dengan 
perkembangan anak. 
2) Komunikasi  
Keterlibatan dalam bentuk komunikasi ini berupa keterlibatan 
orang tua dalam komunikasi dua arah antara rumah dan sekolah 
atau sebaliknya (Rahminur Diadha, 2015:65). Dengan adanya 
komunikasi yang terjalin  antara orang tua dan guru maka 
diharapkan mampu membangun interaksi guna 
mengkomunikasikan perihal proses pendidikan anak di sekolah.  
Menurut Henniger (2013:190) telah merumuskan tujuh metode 
komunikasi yang efektif dalam menghasilkan hubungan yang 
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berkualitas antara orang tua dengan guru yaitu komunikasi 
melalui telepon, komunikasi tertulis, komunikasi melalui 
teknologi, alat komunikasi visual, kunjungan rumah, pertemuan 
orang tua dan konferensi orang tua dan guru.  
3) Volunteering (Sukarelawan) 
Keterlibatan orang tua dalam bentuk volunteer atau sukarelawan 
ini berupa bantuan dan dukungan orang tua secara langsung 
pada kegiatan pembelajaran di sekolah (Diadha, 2015:66) 
4) Pembelajaran di rumah 
Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di rumah yaitu 
adanya kegiatan orang tua dalam membantu anak belajar di 
rumah dengan mengacu pada kegiatan yang ada di sekolah, 
seperti dengan membantu anak di dalam mengerjakan tugas di 
rumah, membacakan buku cerita yang mendidik anak, dan lain 
sebagainya (Epstein dkk., 2002: Henniger, 2013:200). 
5) Membuat Keputusan 
Keterlibatan orang tua dalam membuat keputusan di sekolah 
ialah sebagai bentuk perwujudan bahwa orang tua merasa 
memiliki lembaga pendidikan (sekolah) tempat anak mereka 
belajar. Kegiatan di dalam mengambil keputusan yang bisa di 
lakukan orang tua misalnya seperti keikutsertaan orang tua 
dalam persatuan orang tua dan guru dan sebagainya (Diadha, 
2015:66). 
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6) Bekerjasama dengan komunikasi masyarakat 
Keterlibatan orang tua dalam kegiatan yang menghubungkan 
orang tua, guru, murid dan masyarakat “dimana mereka 
merencanakan secara bersama-sama kegiatan yang akan 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas sekolah seperti dalam 
layanan kesehatan, kelompok budaya, rekreasi, dan kegiatan 
lainnya” (Epstein, dkk, 2002:200). 
d. Orientasi Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak 
Menurut Morrison dalam Aziz (2017:143) menekankan tiga 
orientasi keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak yaitu : 
1) Orientasi pada tugas  
Bentuk orientasi ini adalah keterlibatan orang tua dalam 
membantu program sekolah yang berkaitan sebagai stafpengajar, 
staf administrasi, sebagai tutor, melakukan mentoring, 
membantu mengumpulkan data, membantu mengawasi anak 
apabila mereka melakukan kunjungan luar, serta orang tua 
membantu anak dalam penyelesaian tugas-tugas sekolah. 
2) Orientasi pada proses 
Orientasi pada proses yakni partisipasi orang tua untuk mau 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan berhubungan dengan proses 
pendidikan, antara lain : perencanaan kurikulum, memilih buku 
yang diperlukan sekolah, seleksi guru dan membantu 
menentukan standar tingkah laku yang di harapkan. 
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3) Orientasi pada perkembangan 
Orientasi ini membantu para orang tua untuk mengembangkan 
keterampilan yang berguna bagi mereka sendiri, anak-anaknya, 
sekolah, guru, keluarga dan pada waktu yang bersamaan 
meningkatkan keterlibatan orang tua.  
Berdasarkan tiga orientasi keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
anak di atas, dapat dikatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan anak mencakup keterlibatan yang berorientasi pada 
tugas, proses dan pada perkembangan.  
3. Media Sosial WhatsApp 
a. Pengertian Media Sosial WhatsApp 
Dahulu manusia dalam berinteraksi harus saling bertemu maka 
di era teknologi dan informasi ini manusia menciptakan pola sendiri 
yaitu dengan ber-social media(Ritzer,2008:617). Nasrullah, 2016 
(dalam jurnal komunikatio, 2017:97) menyebutkan bahwa istilah 
media bisa dijelaskan sebagai sarana penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan. Makna sosial itu merujuk pada 
saling bekerja sama (co-operative work), yaitu terdapatnya karakter 
kerja sama atau saling mengisi di antara individu dalam rangka 
membentuk kualitas baru dari masyarakat. Sehingga dapat dirtikan 
bahwa, melalui media sosial seseorang dapat saling terhubung 
dengan setiap orang yang tergabung dalam media sosial yang sama 
untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. 
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Sederhananaya media sosial adalah sebuah tempat untuk 
bersosial, berkomunikasi dan berinteraksi tetapi bukan dalam dunia 
nyata. Melalui media sosial pola komunikasi antara guru dan orang 
tua bisa terjalin dengan mudah. Karena fasilitas yang ada dalam 
media sosial sedikit membantu guru dan orang tua dalam pendidikan 
anak usia dini tanpa harus bertatap muka. 
WhatsApp adalah pelesetan dari frasa What’s Up yang artinya 
apa kabar (diakses tanggal 24 Maret 2019 dari 
https://www.whatsapp.com/about/). WhatsApp adalah “media 
komunikasi yang tidak hanya menampilkan pesan (percakapan) teks, 
tetapi juga data pesan yang beragam dari audio, visual dan 
sebagainya.”(Rulli Nasrullah,2016:31). WhatsApp di dirikan oleh 
Jan Koum dan Brian Acton yang telah menghabiskan waktu 20 
tahun di Yahoo. WhatsApp bergabung dengan Facebook pada tahun 
2014, tetapi terus beroperasi sebagai aplikasi yang terpisah dengan 
fokus untuk membangun layanan bertukar pesan yang bekerja 
dengan cepat dan realiabel dimana pun di seluruh dunia. 
WhatsApp menjadi yang terdepan dalam hal pengguna. Namun, 
yang tidak kalah penting adalah bahwa kontak dalam whatsApp 
langsung diambil dari kontak telepon secara otomatis, sehingga 
pengguna tidak perlu lagi menambahkan kontak dengan cara manual. 
(Riskyta Rahmansari, 2017:77) Menurut Jumiatmoko (2016) yang 
dikutip oleh Riskyta Rahmansari (2017:87)  Aplikasi whatsApp 
merupakan salah satu bentuk dari media sosial yang memiliki tujuan 
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sebagai alternatif dalam berkomunikasi dengan menggunakan SMS. 
Dimana aplikasi whatsApp ini dapat digunakan sebagai media 
komunikasi dengan lebih dari satu pihak .Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa salah satu fasilitas yang dapat mendukung aktivitas 
komunikasi ialah melalui grup whatsApp. 
Aplikasi ini selain bisa mengirim chat juga bisa mengirim foto, 
video, dokumen, musik, lokasi dengan tampilan gambar yang 
menarik sehingga para pengguna lebih nyaman menggunakannya. 
Komunikasi yang praktis dan mudah di gunakan itu tidak hanya di 
gandrungi oleh anak-anak remaja atau anak muda saja. Akan tetapi 
sajian grup whatsApp bisa memperlancar komunikasi keluarga, 
teman dsb. 
Bisa kita tarik kesimpulan bahwa media sosial whatsApp adalah 
sebuah media untuk bersosial dengan menggunakan aplikasi pesan 
yang dilengkapi fasilitas-fasilitas yang mewadahi. Media sosial 
whatsApp bisa digunakan untuk sebuah bersosial dengan manusia 
yang lain meskipun tidak dalam satu atap dan bertatap. Media sosial 
whatsApp mampu mendekatkan yang jauh, agar pesan kita bisa 
tersampaikan dengan baik. 
b. Fitur WhatsApp 
WhatsApp memiliki fitur-fitur yang bisa di nikmati penggunanya, 
fitur-fitur yang setiap waktu di perbaharui sehingga pengguna 
merasa di manjakan. Fitur-fitur tersebut kami merangkumnya 
sebagai berikut : 
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1) Pesan Reliabel, Foto,Video, Suara dan Dokumen 
Sebuah fitur untuk mengirim pesan kepada teman dan keluarga 
menggunakan koneksi internet. Seperti yang di katakan situs 
resmi whatsApp : 
 “Kirim pesan ke teman dan keluarga secara gratis. 
WhatsApp menggunakan koneksi Internet telepon  untuk 
mengirim pesan agar dapat menghindari biaya SMS”. 
Selain mengirim pesan juga di lengkapi dengan emoticon 
beserta tampilan chat yang lebih ekspresif. 
(https://www.whatsapp.com/features/ di akses 24 Maret 
2019) 
 
Dalam fitur ini juga kita bisa mengirim foto,video, suara dan 
dokumen. Sehingga bisa mengabarkan diri kita dengan gambar, 
video atau suara untuk lawan komunikasi kita. Bahkan kita bisa 
mempermudah pekerjaan dengan mengirimkan dokumen-
dokumen dengan cepat. 
2) Chat Grup 
Chat Grup ialah fitur yang di desain oleh WhatsApp untuk 
memfasilitasi pengguna untuk berkumpul dalam satu wadah di 
lengkapi dengan fitur kirim foto, video, dokumen dan suara.   
“Dengan chat grup, dapat membagikan pesan, foto, dan 
video hingga 256 orang sekaligus  juga dapat memberi 
nama grup, membisukan, atau menyesuaikan 
pemberitahuan, dan masih banyak lagi (diakses 24 Maret 
2019  https://www.whatsapp.com/features/). 
 
Di grup whatsApp ini bisa di atur dengan kebutuhan, karena 
kebanyakan orang memiliki grup bisa lebih dari satu sehingga 
kadang mengganggu, maka whatsApp memberikan pelayanan 
32 
 
32 
 
pembisuan notifikasi, kemudian kalau grup ini bersifat privasi 
bisa mengatur hanya admin saja yang mengirim pesan.  
3) Panggilan Suara dan Video 
Panggilan sura dalam fitur whatsApp ini tidak terbatas dalam 
sebuah negara kecuali negara yang melarang menggunakan 
aplikasi ini. Seperti keterangan yang peneliti kutip dari Situs 
resmi whatsApp ”Dengan panggilan suara, Anda dapat berbicara 
dengan teman dan keluarga secara gratis, bahkan jika mereka 
berada di negara lain” (https://www.whatsapp.com/features/ di 
akses 24 Maret 2019). 
Menarik lagi adalah panggilan video kita bisa bertatap muka 
dengan lawan bicara kita di lengkapi dengan fasilitas dapat 
melakukan pembicaraan tatap muka saat suara atau teks saja tidak 
cukup. Kemudian dilengkapi dengan video call grup atau kita bisa 
video call dengan 3 orang sekaligus 
(https://www.whatsapp.com/features/ di akses 24 Maret 2019). 
4) WhatsApp Web dan dekstop 
WhatsApp Web ini memiliki fungsi untuk menyingkronkan 
semua chat ke komputer agar kita bisa menggunakan pesan dan 
mengirim foto, video, dokumen lewat komputer. 
 “Anda dapat dengan lancar menyinkronkan semua chat 
ke komputer Anda agar Anda dapat chat pada perangkat 
apa pun yang paling nyaman untuk 
Anda.”(https://www.whatsapp.com/features/di akses 24 
Maret 2019). 
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Akan tetapi memiliki kelemahan dalam fitur ini  
“Pertama, sinyal jaringan internet harus kuat karena 
kalau tidak kuat susah untuk masuk. Kedua, tridak bisa 
melakukan panggilan suara dan video. Ketiga, baterai HP 
mudah habis. Keempat, tidak bisa di gunakan saat HP 
mati.” (http://jogja.tribunnews.com/ di akses 10 Maret 
2019) 
 
5) Sistem Keamanan  
Keamanan yang di gunakan oleh WhatsApp yaitu sistem Enkripsi 
end-to-end. 
”Enkripsi end-to-end WhatsApp memastikan bahwa 
hanya Anda dan orang yang berkomunikasi dengan Anda 
sajalah yang dapat membaca apa yang telah dikirimkan, 
dan tidak ada orang lain di antara Anda, bahkan 
WhatsApp”. Hanya kita dan lawan chat saja yang 
mengetahui percakapan di dalamnya, Untuk keamanan 
tambahan, setiap pesan yang dikirimkan memiliki kunci 
yang unik. Semua hal ini terjadi secara otomatis: tidak 
perlu mengaktifkan pengaturan tertentu atau menyiapkan 
sebuah chat spesial yang bersifat rahasia untuk 
mengamankan pesan-pesan Anda. 
(https://www.whatsapp.com/security/di akses 24 Maret 
2019).  
 
Di perjelas lagi dalam buku putih WhatsApp Encryption Overview 
Technical White Paper yang di publikasikan 19 Desember 2017 
oleh website resmi whatsApp menjelaskan mengenai sistem 
keamannya mengatakan protokol sinyal, yang dirancang oleh 
Open Whisper Systems, adalah dasar untuk enkripsi ujung ke 
ujung whatsApp. Protokol enkripsi ujung-ke-ujung ini dirancang 
untuk mencegah pihak ketiga dan WhatsApp dari memiliki akses 
plaintext ke pesan atau panggilan. Terlebih lagi, bahkan jika 
kunci enkripsi dari perangkat pengguna pernah dikompromikan 
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secara fisik, mereka tidak dapat digunakan untuk kembali pada 
waktunya untuk mendekripsi pesan yang dikirim sebelumnya. 
c. Fungsi Media Sosial WhatsApp 
Fungsi dari media sosial whatsApp adalah sebagai berikut: 
1) Media sosial whatsApp mampu menembus batas. Melalui media 
sosial whatsApp dalam dunia informasi komunikasi tak ada lagi 
konsep tentang tembok pembatas (Fayakhun, 2016:89). Dengan 
memiliki kemampuan menembus batas, media sosial whatsApp 
berfungsi untuk berkomunikasi secara cepat tanpa harus bertemu 
fisik.  
2) Media soaial whatsApp menyediakan “ruang” bagi penggunanya 
untuk membangun komunitas, berkumpul, berdiskusi, atau 
berserikat secara bebas dengan orang lain yang berpandangan 
sama dan mempunyai minat sama (Fayakhun, 2016:91). Maka 
dari itu whatsApp memiliki fungsi untuk berkumpul, berdiskusi, 
berserikat satu sama lain, meskipun terpisah di dua benuapun 
masih bisa di jangkau.  
3) Media sosial whatsApp memberikan kemungkinan bagi 
pendidikan secara luas (Fayakhun, 2016:96). Dengan adanya 
media sosial whatsApp pendidikan bisa dilakukan dengan baik, 
bahkan bisa digunakan untuk fasilitas pendidikan, agar 
terlaksananya pendidikan yang lebih efektif maka media sosial 
whatsApp berfungsi untuk melakukan edukasi/pendidikan secara 
efektif.  
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4) Efisiensi penyebaran informasi  
5) Memperkuat eksistensi informasi 
6) Mendidik/mengarahkan/persuasi 
7) Menghibur/entertain/joyfull 
8) Kontrol sosial (Hendro, 2016: 6). 
Media sosial whatsApp memiliki fungsi yang cukup luas selain 
dari fungsi mesengger, karena media sosial whatsApp di desain 
untuk berkomunikasi dalam dunia maya, karena whatsApp bagian 
dari  media sosial dan media sosial adalah bagian dari Internet, jadi 
secara fungsi saling keterkaitan satu sama lain. 
d. Dampak Media Sosial WhatsApp 
WhatsApp sebagai media sosial memiliki dampak, dampak media 
sosial whatsApp sama dengan dampak penggunaan internet karena 
WhatsApp tanpa internet tidak bisa di gunakan, dampaknya terbagi 
menjadi dua dampak positif dan negatif sebagai  berikut : 
1) Dampak Negatif : 
a) Menurut (Yasraf,1998:73) dampak dari dunia virtual atau 
media sosial whatsApp adalah kecepatan informasi tanpa 
adanya batas-batas moralitas dan nilai-nilai. 
b) Komunikasi yang terjadi di media sosial cenderung lebih di 
dominasi oleh teks semata.(Rully,2018:183). 
c) Pelanggaran privasi. Internet memiliki kekuatan menembus 
batas apapun. Termasuk wilayah privasi (Fayakun, 2016:106). 
media sosial whatsApp bisa digunakan untuk media sosial 
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whatsApp seseorang dapat menduplikasi akun seseorang untuk 
sebuah kepentingan. 
d) Berpotensi menyebar wabah digital divide. Maksudnya adalah 
kesenjangan informas bagi mereka yang memiliki akses 
internet atau tidak (Fayakhun,2016:106). 
2) Dampak Positif 
a) Memberikan ruang publik baru serta memunculkan pola baru 
dalam komunikasi antara warga selaku pengguna atau 
konsumen informasi (Rully, 2018:70). 
b) Membangun realitas mulai dari interaksi, regulasi, struktur, 
cara berkomunikasi, bahkan bahasa dalam berkomunikasi 
(Rully, 2018: 72). 
c) Pengguna di berikan kebebasan untuk melakukan apa saja, 
menyuarakan kegelisahan atau apapun dengan bebas dan 
pemerintah tidak bisa membendung arus informasi yang 
begotu cepat itu. 
Dampak media sosial whatsApp sama seperti dampak internet, 
internet memiliki dua sisi wajah, wajah positif dan wajah negatif. 
Maka dari itu peneliti menganggap bahwa media sosial selalu 
memiliki dampak yang baik maupun yang buruk. 
B. Kajian Hasil Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Setelah melakukan penelusuran, 
ditemukan beberapa literatur dari hasil penelitian sebelumnya yang 
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membahas dan mengkaji tentang keterlibatan orang tua dalam pendidikan, 
dan peneliti belum menemukan judul yang sama dengan tema yang 
diangkat yaitu Peran Media Sosial WhatsApp Terhadap Keterlibatan 
Orang Tua Dalam Pendidikan Anak di KB & TK IT Al-Hikam Delanggu 
Klaten Tahun Ajaran 2018/2019 antara lain yaitu: 
Rahminur Diadha (2015) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di Taman 
Kanak-Kanak”, penulis adalah tenaga pengajar Taman Kanak-Kanak 
Negeri Pembina Kabupaten Pelalawan, Riau. Jurnal ini membahas tentang 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan bahwasanya orang tua memiliki 
peran untuk terlibat aktif dengan pihak sekolah diwujudkan dalam 
berbagai bentuk aktifitas yang dilakukan orang tua melalui kerjasama 
dengan guru ataupun pihak sekolah baik di rumah atau di sekolah, guna 
memaksimalkan perkembangan pendidikan anak. Maka tujuan dari 
penelitian jurnal tersebut adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 
perhatian orang tua terhadap keterlibatan dalam pendidikan anak. Peneliti 
ini dengan penelitian yang akan dilakukan memiliki persamaan yaitu 
sama-sama mengkaji tentang keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
anak. Hanya saja yang membedakan adalah di dalam penelitian yang akan 
peniliti lakukan menggunakan peran media sosial whatsApp sedangkan 
penelitian sebelumnya hanya hanya mengulas pemahaman keterlibatan 
orang tua dalam pendidikan anak. 
Riskyta Rahmansari (2017) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Penggunaan Aplikasi WhatsApp Dalam Komunikasi Organisasi Pegawai 
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Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Sidoarjo”. Mahasiswa Jurusan 
Hubungan Masyarakat, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Dr. 
Soetomo. Hasil penilitan ini mengatakan bahwa Aplikasi WhatsApp 
memiliki peran penting dalam mendukung fungsi komunikasi organisasi 
yang meliputi fungsi produksi dan pengaturan, fungsi pembaharuan, fungsi 
pemeliharaan, fungsi tugas, fungsi perintah, dan fungsi relasional tetap 
dapat terkomunikasikan, dengan percepatan dan efisiensi dari fasilitas 
aplikasi WhatsApp yang ditawarkan. Penelitian ini memiliki persamaan 
yaitu sama-sama membahas tentang peran media sosial WhatsApp dalam 
sebuah instansi. Kalau penelitian terdahulu di instansi pemerintahan dinas 
lingkungan hidup di kabupaten sidoharjo jawa timur, sedangkan peneliti 
mengaitkan dengan pendidikan dan di Lembaga pendidikan khususnya 
pendidikan anak usia dini di KB & TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten. 
Nurul Arifiyanti (2015) dalam skripsinya yang berjudul 
“Kerjasama Antara Sekolah dan Orangtua siswa di TK Se-Keluarahan 
Triharjo Sleman. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Skripsi ini membahas 
tentang keterlibatan orang tua dan kerjasama orang tua dan sekolah. Hasil 
dari skripsi ini mengatakan bahwa bentuk kerjasama yang di lakukan 
antara lain : Parenting, Komunikasi, Volunteer, keterlibatan orang tua pada 
pembelajaran anak di rumah dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat. 
Persamaannya skripsi ini dengan yang akan di tulis oleh peneliti adalah 
sama-sama membahas tentang keterlibatan orang tua dengan sekolah, akan 
tetapi yang membedakan adalah fokus dari penelitian Nurul Arifiyanti 
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adalah kerjasama yang dibangun sekolah. Sedangkan peneliti membahas 
tentang peran media sosial WhatsApp dalam membangun keterlibatan 
orang tua. 
C. Kerangka Berfikir 
Anak usia dini berada di era keemasan dimana tubuh dan 
kembangnya memerlukan pendidikan, pendidikan formal maupun 
nonformal. Dalam proses pendidikan yang ditempuh anak perlu adanya 
keterlibatan orang tua yang mendukung agar proses pendidikan berjalan 
sesuai dengan tujuan yang di inginkan. Guru dan orang tua harus bersama-
sama terlibat aktif dalam pendidikan anak. Problemnya orang tua kurang 
berkontribusi dalam pendidikan dan menaruh kepercayaan sepenuhnya 
kepada pihak sekolah, sehingga anak susah untuk berkembang, karena 
waktu dengan guru sangatlah sedikit dan lebih banyak dengan orang tua. 
Menjembatani problematika ini guru atau pihak sekolah membuat 
media yang mewadahi keterlibatan orang tua dengan adanya buku 
penghubung dimana buku ini berisi tentang informasi kegiatan belajar 
yang di lakukan di sekolah. Tidak hanya itu, buku ini di desain untuk 
menceritkan karakter anak di sekolah, mulai dari pemahaman materi, 
sikap, kedisiplinan dan perkembangan anak. Dengan ini orang tua lebih 
tahu bagaimana anak di sekolah belajar dan perkembangan anak, 
komunikasi melalui buku penghubung ini di harapkan orang tua bisa 
terlibat dalam mendidik anak dirumah sesuai apa yang diajarkan di 
sekolah. 
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Buku penguhubung di dalamnya terdapat kolom komentar dimana 
orang tua juga di beri kesempatan untuk memberikan respon, saran, atau 
menjelaskan perkembangan dan permasalahan anak dirumah, agar guru 
atau sekolah juga lebih paham kondisi perkembangan anak. Akan tetapi 
problem yang di hadapi adalah buku penghubung ini belum mampu 
menjadi media komunikasi antara sekolah dan orang tua. Sehingga di 
butuhkan media yang bisa di gunakan untuk mewadahi orang tua agar 
terlibat di dalam pendidikan anak. Era teknologi dan digital ini alat 
komunikasi semakin cepat,canggih dan praktis meskipun tidak formal dan 
detail seperti dalam buku penghubung. WhatsApp adalah salah satunya, di 
dalam WhatsApp ada fitur chat grup dimana semua orang bisa berkumpul 
untuk bertukar informasi satu sama lain. dengan adanya media ini orang 
tua murid bisa di kumpulkan dalam satu wadah agar mudah dalam 
berkomunikasi antara guru dan orang tua sehingga keterlibatan orang tua 
akan terbentuk dengan baik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif, karena menggunakan meotode ini akan lebih mudah 
untuk memahami masalah dengan utuh.  Karena penelitian kualitatif 
adalah penganut filsafat postpositivistik, dimana para penganut 
filsafat ini cenderung melihat sesuatu dengan kacamata yang holistik 
(Sugiyono:2010). Menurut Jane Richie (Lexy J.Moleong:2013) 
penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia social, 
dan perspektifnya didalam dunia, dari sikap segi konsep, perilaku, 
persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti. 
Hadari Nawawi (2005:73) mengemukakan bahwa deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau 
sebagaimana adanya Penelitian deskriftif memusatkan perhatian 
kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 
penelitian berlangsung. 
Dengan ini peneliti ingin mendiskripsikan tentang objek 
penelitian  lebih mendalam dan holistik, yakni “Peran Media Sosial 
WhatsApp Terhadap Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan 
Anak  di KB & TK IT Al-Hikam Delanggu KlatenTahun Ajaran 
2018/2019”.  
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di KB&TK IT Al-Hikam Delanggu, 
Klaten. Alasan peneliti menggunakan KB&TK IT Al-Hikam 
Delanggu Klaten ini karena adanya kesesuaian antara permasalahan 
peneliti dengan objek. Peneliti mengambil tempat penelitian di kelas 
B TK IT Al-Hikam Delanggu khususnya pada kelas TK B Ali. Maka 
dari itu peneliti melakukan penelitian tentang keterlibatan orang tua 
terhadap pendidikan anak melalui penggunaan media sosial 
whatsapp di KB & TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten tahun ajaran 
2018/2019. 
2. Waktu Penelitian 
Peneliti mengalokasikan waktu mulai dari pengajuan judul, 
penyusunan Bab 1, Bab 2, Bab 3, pengumpulan data, penyusunan 
Bab 4, Bab 5. Adapun detail waktunya sebagai berikut :  
No Kegiatan Bulan ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Observasi            
2 Pengajuan 
judul 
           
3 BAB I            
4 BAB II            
5 BAB III            
6 Seminar 
Proposal 
           
7 Pengumpulan 
Data 
           
8 Analisis Data            
9 BAB IV            
10 BAB V            
11 Munaqosah            
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek penelitian menurut Arikunto(2007:152) merupakan 
suatu yang sangat penting kedudukannya di dalam penelitian. 
Subyek penelitian harus ditata sebelum peneliti siap untuk 
mengumpulkan data. Subyek penelitian adalah individu, benda atau 
organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 
pengumpulan data penelitian.  
Subyek penelitian ini adalah orang tua anak kelas B Ali di 
KB & TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten. Informan adalah guru 
kelas B Ali, guru pendamping kelas B Ali dan kepala sekolah.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data (Sugiyono, 2010:308). Sugiyono (2016:224) 
menyatakan bahwa tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 
data yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Metode ini dipilih guna memperoleh data yang 
relevan.  
1. Observasi  
Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau 
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kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian (Sujarweni, 
2014:32). Menurut Bungin yang dikutip oleh Sujarweni (2014:33) 
mengemukakan bentuk-bentuk observasi yaitu: 
a. Observasi partisipasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam 
keseharian informan. 
b. Observasi terstruktur adalah pengamatan yang dilakukan 
tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti 
mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan 
yang terjadi di lapangan. 
c. Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh 
sekelompok tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat 
menjadi objek penelitian. 
Peneliti akan menggunakan metode observasi partisipasi dan 
observasi tidak terstruktur guna untuk mendapatkan data tentang 
keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak melalui penggunaan 
media sosial whatsapp di KB & TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten 
tahun ajaran 2018/2019. 
2. Wawancara 
Untuk mendapatkan informasi dalam sebuah penelitian salah 
satunya dengan menggunakan metode wawancara. Wawancara 
adalah kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam 
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tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian 
(Sujarweni, 2014:31). Wawancara terdapat dua jenis antara lain: 
a. Wawancara mendalam dimana peneliti terlibat langsung 
secara mendalam dengan kehidupan subyek yang diteliti dan 
tanya jawab yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman 
yang disiapkan sebelumnya serta dilakukan berkali-kali. 
b. Wawancara terarah dimana peneliti menanyakan kepada 
subyek yang diteliti berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
menggunakan pedomanyang telah disiapkan sebelumnya. 
Peneliti akan melakukan wawancara dengan guru kelas, kepala 
sekolah dan orang tua anak guna memperoleh data mengenai 
peran media sosial whatsApp terhadap keterlibatan orang tua 
dalam pendidikan anak di KB & TK IT Al-Hikam Delanggu 
Klaten. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif 
sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data terbentuk surat, 
catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cinderamata, jurnal kegiatan 
dsb (Sujarweni, 2014:33).  
Peneliti akan menggunakan metode dokumentasi guna untuk 
mengetahui profil sekolah, daftar data orang tua anak, buku 
penghubung, percakapan grup whatsApp kelas dan sebagainya. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2007:320) mengatakan bahwa 
pemeriksaan keabsahan data pada dasarnya selain digunakan untuk 
menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.  
Sedangkan menurut Sugiyono (2010:366) menyatakan bahwa 
uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility(validitas interbal), transferbality (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). 
Teknik keabsahan data yang akan digunakan peneliti dengan 
menggunakan dua triangulasi yakni triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Menurut Sugiyono (2010:372) mengatakan bahwa 
triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Kemudian triangulasi teknik 
dalam Sugiyono (2010:373) digunakan untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya seperti data yang 
diperoleh melalui wawancara, kemudian dicek dengan observasi dan 
dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Mudjiaraharjo yang dikutip oleh Wiratna Sujarweni 
(2014:34) menjelaskan bahwa analisis data adalah sebuah kegiatan 
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untuk mengukur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode 
atau tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu 
temuan berdasarkan fokus atau maslah yang ingin dijawab.  
Menurut Miles (1994) dan Faisal (2003) dalam Sujarweni 
(2014:35) analisis data dilakukan selama pengumpulan data di 
lapangan dan setelah semua data terkumpul dengan teknik analisis 
model interaktif dengan alur dan tahapan sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan 
pada hal-hal yang penting. 
2.  Penyajian data 
Data yang diperoleh diklategorikan menurut pokok permasalhan 
yang dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti 
untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan data yang 
lainnya. 
3. Penyimpulan dan verifikasi 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari 
kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang diperoleh 
direduksi dan disajikan secara sistematis akan disimpulkan 
sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal biasanya 
kurang jelas tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin 
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tegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan sementara perlu 
diverifikasi. Teknik yang dapat digunakan untuk memverifikasi 
adalah  triangulasi sumber data dan metode, diskusi teman 
sejawat, dan pengecekan anggota. 
4. Kesimpulan akhir 
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara 
yang telah diverifikasi. Kesimpulan final ini diharapkan dapat 
diperoleh setelah pengumpulan data selesai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01. Komponen dalam analisis data menurut Miles dan Faisal 
  
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi  Data 
Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan Akhir 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum KB&TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten 
a. Sejarah Berdirinya KB&TK IT Al-Hikam Delanggu 
Klaten 
Pendidikan yang sebenarnya sudah dimulai pada saat  
anak sudah berada didalam rahim seorang ibu, stimuluspun 
diberikan untuk memberikan perkembangan pada anak yang 
akan lahir. Hanya saja tidak semua ibu menyadari hal tersebut 
sehingga stimulus tersebut diberikan setelah anak lahir didunia. 
Berbagai cara orang tua mengupayakan untuk memberikan 
pendidikan dengan harapan anak akan menjadi lebih baik. 
Melihat kenyataan dilapangan yang ada maka tanggal 
15 Juni  2013 Yayasan Alif Dharma Indonesia meresmikan 
Kelompok Bermain dan Taman Kanak – kanak IT  Al-Hikam 
Delanggu Klaten yang bertempat di Karang Mojo Sabrang 
Delanggu. Sebagai wujud kepedulian pada anak usia dini di 
lingkungan kecamatan Delanggu  pada khususnya dan 
lingkungan yang ada disekitarnya. Kelompok Bermain dan 
Taman kanak - kanak IT Al-Hikam Delanggu Klaten  
bertujuan untuk memberikan wadah untuk bermain sambil 
belajar. Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak  IT Al-
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Hikam Delanggu Klaten akan menjadikan anak berkarakter 
dan mempunyai akhlak mulia. 
Saat ini yang bertanggung jawab sebagai Kepala 
Sekolah Ibu Lestarina Tri Handayani, S.Pd. Guru Kelompok 
Bermain Abdurrahman bin Auf: Ibu Santiyoningsih, Amd dan 
Ibu Lady Reniari, SE. Guru TK A Zubair bin Awaam: Ibu Vita 
Ardiana, S.Pd dan Ibu Octavia Rahmawati. TK A Abu Bakar 
As Sidiq: Ibu Rohmi Indriningsih dan Ibu Erna Haryani. TK A 
Usman bin Affan: Ibu Sri Lestari dan Ibu Anik Tri Wahyuni, 
S.Pd. TK B Ali bin Abi Thalib: Ibu Windarti dan Ibu Rasya. 
TK B Umar bin Khatab: Ibu Tias Rahmawati dan Ibu Hanin 
Indra Ashari. Bagian Administrasi dan Bendahara Rohmi 
Indriningsih.Bagian Umum dan Penjaga Sekolah Bapak Eko 
Sunu. 
Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak  IT Al-
Hikam Delanggu Klaten menempati sebuah gedung yang 
dulunya ditempati SD N Sabrang 1, karena ada regrouping dan 
sudah tidak digunakan lagi maka disewa untuk digunakan oleh 
TK AL HIKAM dengan luas tanah +/- 1500 M dan luas 
bangunan +/- 500 M. Pelaksanaan proses pembelajaran untuk 
Kelompok Bermain hari Senin sampai Sabtu. Senin s/d Kamis 
dimulai pukul 07:30 s/d 10:30 WIB, dan khusus hari Jumat dan 
Sabtu dimulai pukul 07.30 s/d 10.00. Pelaksanaan proses 
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pembelajaran Taman Kanak-kanak  hari Senin sampai Sabtu.  
Senin s/d Kamis dimulai pukul 07:30 s/d 11:30 WIB, dan 
khusus hari Jumat dan Sabtu dimulai pukul 07.30 s/d 10.30. 
b. Profil KB&TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten 
Alamat Sekolah KB & TK Al-Hikam Delanggu Klaten 
belokasi sebagai berikut : 
a. Dukuh  :  Karang Mojo RT:03 RW:09 
b. Kelurahan  :  Sabrang 
c. Kecamatan :  Delanggu 
d. Kabupaten  :  Klaten 
e. Propinsi  :  Jawa Tengah 
f. Telepon/HP :  081215140417  
g. Email  :  - 
h. Luas Tanah : +/- 1500 M 
i. Luas bangunan : +/-  500 M 
j. Ijin Operasional : 421.1/3450/SK/42/11.7 Oktober 2015 
Sarana dan Prasarana tiga tahun terakhir sebagai berikut : 
No Tahun Sarana dan 
Prasarana 
Jumlah Keterangan 
1 2015/2016 Ayunan 1 Baik 
  Tangga pelangi 1 Baik 
  Bola dunia 1 Baik 
  Mangkok putar 1 Baik 
  Puzzle 10 Baik 
  Buku cerita 20 Baik 
  Boneka tangan 5 Baik 
  Jungkat jungkit 1 Baik 
  Perosotan 1 Baik 
  Besi panjat 1 Baik 
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  Papan titian 1 Baik 
  Meja guru 1 Baik 
  Kursi guru 2 Baik 
  Meja anak 12 Baik 
  Kursi anak 24 Baik  
  Loker anak 25 Baik 
2 2016/2017 Ayunan 3 Baik 
  Tangga pelangi 1 Baik 
  Bola dunia 1 Baik 
  Mangkok putar 1 Baik 
  Puzzle 10 Baik 
  Buku cerita 20 Baik 
  Boneka tangan 5 3 rusak 
  Jungkat jungkit 1 Baik 
  Perosotan 1 Baik 
  Besi panjat 1 Baik 
  Papan titian 1 Baik 
  Meja guru 1 Baik 
  Kursi guru 2 Baik 
  Kursi anak 14 Baik 
  Meja anak 7 Baik 
  Loker anak 25 Baik 
3 2017/2018 Ayunan 3 Baik 
  Tangga pelangi 1 Baik 
  Bola dunia 1 Baik 
  Mangkok putar 1 Baik 
  Puzzle 10 Baik 
  Buku cerita 20 Baik 
  Boneka tangan 5 4 rusak 
  Jungkat jungkit 1 Baik 
  Perosotan 1 Baik 
  Besi panjat 1 Baik 
  Papan titian 1 Baik 
  Meja guru 1 Baik  
  Kursi guru 2 Baik  
  Meja anak 10 Baik  
  Kursi anak 20 Baik  
  Loker anak 25 Baik  
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Sejak berdiri tahun 2013 KB &TK IT AL HIKAM 
telah memperoleh prestasi sebagai berikut :  
1. Juara 3 meronce  tahun 2016 Ananda oleh HIMPAUDI 
Kec Delanggu 
2. Juara 1 menuang air melalui pralon  th 2016 oleh 
HIMPAUDI Kec Delanggu 
3. Juara 1 drumband th 2016 KODAK Klaten  
4. Juara 1 Paramadani th 2016 KODAK Klaten  
5. Juara harapan 3 Mewarnai th 2016 KAPOLRES CUP 
Klaten  
6.  Juara 1 Mewarnai  th 2017 SDIT HIDAYAH Ceper   
7. Juara 1 Mewarnai Th 2017 PIALA REKTOR UMS 
8. Juara 1 Mewarnai th 2017 SDIT NURUL ISTIQLAL 
Wonosari  
9. Juara 2 Mewarnai th 2017 SDIT NURUL ISTIQLAL 
Wonosari  
10. Juara 3 Mewarnai th 2017 SDIT NURUL ISTIQLAL 
Wonosari  
11. Juara 1 Tahfid  th 2017 SDIT NURUL ISTIQLAL 
Wonosari  
12. Juara 2 Tahfid  th 2017 SDIT NURUL ISTIQLAL 
Wonosari   
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13. Juara 2 Mewarnai th 2017 SD I EL YAOMI CEPER 
Klaten 
14. Juara 3 mewarnai th 2017 SD I EL YAOMI CEPER 
Klaten 
15. Juara 1 hafalan surat pendek th 2017 PAUD IT 
RABBANI Karanganom Klaten 
16. Juara harapan 1 mewarnai th 2017 PAUD IT RABBANI 
Karanganom klaten 
17. Juara 1 klasemen  Utama Pra Mandiri ( Drumband ) th 
2017 KODAK Klaten 
18. Juara   1 Colour Guard Utama Pra Mandiri ( Drumband) 
th 2017 KODAK Klaten 
19. Juara 2 Paramanandi Utama Pra Mandiri ( Drumband ) th 
2017  KODAK Klaten 
20. Juara 1 gebyar paud ( lari menamcapkan bendera ) th 
2017 Gebyar Paud kec delanggu 
21. Juara 1 Mewarnai ( piala rektor UMS ) th 2017 SD I IPK 
Wonosari 
22. Juara 2 Kaligrafi th 2017 SDIT AL FURQON Klaten 
23. Juara 3 Kaligrafi th 2017 SDIT AL FURQON Klaten 
24. Juara Umum (KODAK XVII) Tingkat TK Se-Kabupaten 
Klaten  2019. 
  
55 
 
55 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan KB&TK IT Al-Hikam Delanggu 
Klaten 
1) Visi KB&TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten  
Mewujudkan lembaga Taman kanak - kanak (TK) 
yang unggul  dan bermutu tinggi sehingga dapat 
melahirkan generasi yang  cendekia dan berkepribadian 
islami. 
2) Misi KB&TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten 
a) Menyelenggarakan Taman kanak - kanak dalam 
aspek ruhiyah, aqliyah, dan jasmaniyah, sehingga 
dapat menghantarakan generasi islam yang cendekia, 
cakap , dan berakhakkul karimah. 
b) Mendidik anak – anak menjadi seorang yang 
bertauhid, bertanggung jawab , dan mandiri 
3) Tujuan KB & TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten 
Dalam undang- undang Nomor. 20  tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa 
pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah salah satu 
upaya pembinaan yang ditujukan untuk anak sejak lahir  
sampai dengan 6 tahun yang dilakukan melalui 
pembinaan yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
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memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan 
lebih lanjut. 
2. Deskripsi Temuan Data Penelitian  
Diskripsi temuan data penelitian adalah upaya untuk 
memaparkan data yang telah di peroleh peneliti dari lapangan 
kemudian agar dapat dipahami secara jelas oleh pembaca. 
Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah 
Lestarina Tri Handayani, S.Pd atau biasa dipanggil Ustadzah 
Rina selaku  kepala KB & TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten, 
diperoleh data tentang implementasi penggunaan media sosial 
whatsApp dalam keterlibatan orang tua terhadap pendidikan 
anak  yaitu di mulai dari kegiatan-kegiatan yang telah 
diterapkan KB & TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten untuk 
membangun keterlibatan orang tua antara lain kegiatan 
parenting, paguyuban 3 bulan sekali, adanya buku penghubung 
dan penggunaan media sosial whatsApp antara pihak sekolah 
dengan orang tua anak, untuk membangun komunikasi agar 
orang tua anak di rumah terlibat di dalam pendidikan anak 
(Wawancara Ustadzah Rina, 18 Juli 2019 pukul 09.20).  
a. Implementasi Penggunaan Media Sosial WhatsApp di KB 
& TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten 
Menurut Ustadzah Tiyas selaku guru kelas TK B Ali 
mengatakan bahwa whatsApp di KB & TK IT AL-Hikam 
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Delanggu Klaten digunakan untuk kepentingan komunikasi 
antara guru dengan orang tua anak. Keberadaan whatsApp ini 
juga diterapkan di masing-masing kelas mulai dari KB 
(Kelompok Bermain) sampai dengan TK (Taman Kanak-
kanak). Komunikasi itu berupa seputar pendidikan anak di 
kelas, kegiatan-kegiatan anak di kelas dan kegiatan-kegiatan 
anak di luar kelas. Guru berharap dengan komunikasi itu orang 
tua bisa mengerti dan memahami anak di rumah. 
“Untuk kepentingan komunikasi antara guru dan orang 
tua murid, biasanya kita pas bikin kegiatan anak kita 
foto-foto,  nah setelah itu kita share kepada orang tua 
melalui grub WhatsApp itu kemudian ketika nanti akan 
ada lomba kita memberi tahu atau berkoordinasi 
dengan orang tua melalui grup WhatsApp dan respon 
orang tua pasti bagus.” (wawancara Ustadzah Tyas, 18 
Juli 2019 pukul 12.35 )  
 
Cara penggunaan WhatsApp di sekolah itu dengan 
memanfaatkan salah satu fitur WhatsApp berupa Grup dimana 
setiap kelas di buatkan grup untuk orang tua murid, kemudian 
guru melaporkan kegiatan belajar anak-anak terhadap orang 
tua dengan maksud orang tua tahu kegiatan anak di sekolah. 
Tidak hanya kegiatan belajar saja, akan tetapi seperti undangan 
rapat guru atau pemberitahuan yang lain juga di sampaikan 
dalam bentuk gambar surat dan keterangan, karena biasanya 
anak-anak kalau di beri surat ada yang tidak disampaikan. 
“karena anak-anak di titipi surat tidak disampaikan 
kepada orang tua, kalau ada whatsApp lebih mudah 
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untuk memberikan informasi” (wawancara ustadzah 
Rina, 18 Juli 2019 pukul 09.45). 
 
KB & TK Al hikam delanggu juga menerapkan buku 
penghubung untuk salah satu media komunikasi dengan orang 
tua, akan tetapi menurut Ustadzah Tiyas, buku penghubung 
tidak di gunakan oleh orang tua murid, dengan adanya buku 
penghubung yang tidak di tanda tangani. Guru lebih 
memanfaatkan teknologi informatika berupa whatsApp untuk 
menyampaikan kepada orang tua murid, karena lebih cepat di 
respon dan di tanggapi. 
“bahkan ada orang tua yang tidak membuka buku 
penghubung sama sekali, di buku penghubung juga 
banyak yang tidak di tanda tangani oleh orang tua murid, 
sekarang kita masuk dunia tekhnologi, seperti hp kan kita 
selalu pegang dan dikantongi, jadi lebih enak lewat WA 
karena sering di respon” (wawancara Ustadzah Tyas, 18 
Juli 2019 pukul 12.50). 
 
Menurut Ustadzah Tyas kelemahan dari media sosial 
whatsApp ini adalah beberapa orang tua murid yang tidak 
memiliki Smart Phone yang bisa digunakan untuk media sosial 
whatsApp. Sehingga kerja Ustadzah harus dengan cara manual 
yaitu bertemu dan menyampaikan semuanya. (wawancara 
Ustadzah Tyas, 18 Juli 2019 pukul 12.55). 
b. Keterlibatan Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak di 
KB & TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten 
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangatlah 
penting, karena pendidikan anak harus di topang dari dua sisi, 
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sisi sekolah dan sisi rumah. Maka kegiatan anak disekolah 
orang tua harus tahu, di KB & TK IT Al-Hikam Delanggu 
Klaten peneliti menemukan bahwa keterlibatan orang tua 
dalam pendidikan anak dengan mencari informasi atau 
pendataan kepada anak atau orang tua tentang apa saja yang 
dilakukan di sekolahan dan di rumah orang tua mengulas 
kembali, selain itu orang tua juga mennggunakan media sosial 
untuk mengklarifikasi terhadap ustadzah/guru di sekolah. 
Seperti yang kami temukan dalam grub WhatsApp seorang 
wali murid menanyakan kepada guru kelas (ustadzah) “Apa 
besok yang ikut lomba dan tidak memegang alat drumband 
apa di wajibkan membayar ya? Soalnya setiap saya tanya 
Keke dia tidak memegang alat apa-apa!” pertanyaan yang di 
lontarkan kepada guru di grub WhatsApp ini adalah sebuah 
bentuk keterlibatan orang tua dalam mengontrol apa keluh 
kesah anaknya dan terlibat dalam pendidikan anak dengan 
menyarankan “harusnya di siasati dengan di beri kegiatan lain 
untuk anak yang tidak memegang alat drumband, jadi anak ada 
kesibukannya” (observasi percakapan groub WhatsApp Kelas 
TK B Ali, 18 Juli 2019 pukul 13.25) 
Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran di 
rumah sangatlah penting, seperti yang kita temukan di KB & 
TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten. Ustadzah sering mendapati 
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orang tua yang menunjukan kegiatan belajar mereka di rumah 
melalui WhatsApp. Tidak hanya orang tua yang aktif dalam 
menunjukan kondisi anak dirumah, ustadzah juga aktif dalam 
bertanya kepada orang tua murid tentang bagaiamana anak-
anak di rumah. Suatu ketika ustadzah bertanya kepada wali 
menganai anaknya yang ketika di kelas susah untuk di 
kondisikan dalam kegiatan belajar mengajar, ustadzah itu 
bertanya bagai mana caranya untuk nelateni anak tersebut? 
Wali ila mengatakan melalui chat pribadi kepada ustadzah, 
bagaimana karakter anak tersebut. “ila itu anaknya sebenarnya 
gampang us, di deketin terus di puji kalau bisa gitu langsung 
nempel terus”. (Wawancara Ustadzah tiyas dan Observasi 
percakapan WA dari Wali Murid, 18 Juli 2019). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Media sosial adalah sebuah tempat untuk berkomunikasi dan 
bersosial antara manusia satu dengan yang lain seperti yang di 
katakan Nasrullah media bisa dijelaskan sebagai sarana 
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan. Makna 
sosial itu merujuk pada saling bekerja sama (co-operative work), 
yaitu terdapatnya karakter kerja sama atau saling mengisi di antara 
individu dalam rangka membentuk kualitas baru dari masyarakat. 
WhatsApp sendiri ialah bagian dari media sosial, WhatsApp media 
komunikasi yang tidak hanya menampilkan pesan (percakapan) teks, 
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tetapi juga data pesan yang beragam dari audio, visual dan 
sebagainya.”(Rulli Nasrullah,2016:31).  
Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara 
mengenai media sosial WhatsApp di KB & TK IT Al-Hikam 
Delanggu Klaten, sekolah ini menggunakan WhatsApp sebagai 
wadah komunikasi antara orang tua dan wali murid, seperti yang di 
katakan Ustadzah Tiyas WhastApp di gunakan “Untuk kepentingan 
komunikasi antara guru dan orang tua murid, biasanya kita pas bikin 
kegiatan anak kita foto-foto,  nah setelah itu kita bagikan kepada 
orang tua melalui grub WhatsApp itu kemudian ketika nanti akan 
ada lomba kita memberi tahu atau berkoordinasi dengan orang tua 
melalui grup WhatsApp dan respon orang tua pasti bagus.” 
(wawancara Ustadzah Tyas, 18 Juli 2019 pukul 12.35 ).  
Penggunaan media sosial whatsApp selain sebagai wadah 
komunikasi juga sebagai wadah koordinasi, dalam melakukan 
sebuah pendidikan, karena pendidikan tidak hanya dilakukan di 
sekolah, akan tetapi juga harus dilakukan di rumah. Peran orang tua 
ini sangat penting. Maka orang tua harus tahu semua kegiatan belajar 
mengajar di sekolah agar terjadi singkronisasi, WhatsApp berperan 
untuk melakukan pendidikan di rumah. Dengan mengirim foto-foto 
kegiatan anak di sekolah oleh guru maka orang tua akan tahu apa 
saja yang di kerjakan anak di sekolah. Kemudian orang tua akan 
sangat mudah dalam memonitoring anak di rumah, atau mementori 
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anak di rumah. Selain buku penghubung yang sudah sangat lazim 
menjadi buku catatan tentang potensi anak, kemampuan anak, serta 
apa saja yang anak lakukan di sekolah. Media sosial menjadi 
alternatif baru atas kekurangan buku penghubung.  
Buku penghubung menurut Ustadzah di KB & TK IT Al-
Hikam Delanggu Klaten banyak yang tidak di baca oleh orang tua, 
sehingga orang tua tidak tahu tentang kondisi anak. Kemudian orang 
tua juga bisa dikatakan sudah sangat percaya kepada pendidikan di 
sekolah, sehingga di rumah mereka tidak perlu mengulang kembali 
pelajaran yang ada di sekolah. Guru melalui WhatsApp sangat 
mudah untuk memberi informasi mengenai anak kepada orang tua, 
karena asumsi yang dibangun oleh ustadzah adalah orang tua selalu 
memegang HP setiap waktu, maka kemungkinan terbesar untuk 
membuka WhatsApp dan membaca pesan yang di sampaikan orang 
tua tentang anak oleh guru sangatlah besar responnya. 
Bentuk-bentuk keterlibatan orang tua menurut Epstein, dkk 
(2002:16) pertama ialah parenting, parenting education sendiri 
berupa keterlibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan bagi orang 
tua dengan tujuan membantu orang tua untuk menciptakan 
lingkungan rumah yang mendukung anak sebagai pelajar. Biasanya 
parenting di lakukan dengan bertatap muka antara pihak sekolah dan 
orang tua. Selain bertatap muka parenting juga bisa dilakukan 
melalui grup WhatsApp, Ustadzah memberikan stimulasi dan arahan 
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agar orang tua memberikan pendidikan kepada anak di rumah. 
Seperti yang kita temui di grup WhatsApp bahwa guru melakukan 
pengarahan terkait kegiatan yang akan di lakukan keesokan harinya 
agar di persiapkan di rumah.   
Kedua ialah komunikasi berupa adanya komunikasi yang 
terjalin antara orang tua dan guru agar mampu membangun interaksi 
untuk mengkomunikasikan perihal proses pendidikan anak di 
sekolah. Di dalam media sosial WhatsApp kami menemukan 
komunikasi dua arah yang terjalin dengan baik dan efektif. kami 
menemui di grup WhatsApp ada orang tua yang usul kepada 
Ustadzah mengenai latihan Drum Band, bahwa kebijakan sekolah 
anak-anak di bagi menjadi tiga kelompok, pegang alat musik, 
pegang bendera dan pegan banner. Kemudian orang tua melakukan 
usulan agar banner tidak usah di pegang oleh anak akan tetapi anak-
anak yang pegang banner di alihkan untuk ikut pegang bendera. 
Orang tua merasa kasihan kalau anak-anak hanya berperan dalam 
memegang banner. Kemudian sekolah menanggapi bahwa akan 
mengusahakan dan berkomunikasi kepada pelatih drum band. Ini 
ialah salah satu bukti bahwa di dalam media sosial WhatsApp 
sebuah permasalahan bisa di komunikasikan dengan baik dan 
mampu membangun interaksi dua arah. 
Ketiga Pembelajaran di Rumah, adanya kegiatan yang di 
lakukan orang tua dalam membantu anak belajar dirumah dengan 
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mengacu pada kegiatan yang diberikan di sekolah. Kami juga 
menemukan bahwa orang tua sering melakukan chat pribadi, video 
dan foto kegiatan belajar anak di rumah seperti yang dilakukan di 
sekolah. Bukti ini menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran di 
rumah juga di lakukan oleh orang tua. Media sosial whatsApp 
membantu orang tua untuk mengkonfirmasi dan mempermudah guru 
untuk memahami bahwa anak juga belajar dirumah. 
Keempat, Voluntering atau suka relawan, adanya bantuan dan 
dukungan orang tua secara langsung kepada kegiatan pendidikan di 
sekolah. Kami menemukan di dalam grup whatsApp kepala sekolah 
melakukan himbaun kepada orang tua untuk melakukan make over 
dan mempersiapkan semuanya dalam kegiatan kartinian yang di buat 
oleh sekolah. Orang tua melakukan bantuan itu agar kegiatan belajar 
anak berjalan dengan baik. 
Kelebihan dari media sosial ini, orang tua lebih responsif 
terhadap informasi yang di berikan oleh guru. Orang tua juga 
berdampak memperhatikan anaknya di rumah dengan betul, serta 
menjadi mentoring yang baik di rumah. Penemuan penulis bahwa 
orang tua juga mengirim pesan kepada ustadzah tentang tingkah laku 
anaknya di rumah yang bercerita mengenai apa yang di ajarkan oleh 
guru kepada anak. Serta percakapan-percakapan di dalam grup 
whatsApp yang kami temui orang tua juga terlibat dalam proses 
pendidikan anak dengan melakukan usul kepada pihak sekolah 
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perihal pendidikan. Bahwa hal ini menandakan orang tua sangat 
responsif ketika di hadapkan oleh pesan whatsApp daripada buku 
penghubung. Buku penghubung masih kurang praktis dalam proses 
pendidikan, di buktikan banyaknya buku penghubung yang tidak di 
respon oleh orang tua karena tidak di tanda tangani atau sekedar 
berkomentar di dalam kolom komentar. Akan tetapi orang tua lebih 
responsif dan berkomentar ketika di hadapan media sosial 
whatsApp. 
Kekurangan dari media sosial ini adalah ketika ada orang tua 
murid yang tidak memiliki smartphone. Ustadzah akan bertatap 
muka langusng dengan orang tua murid atau akan melakukan SMS 
kepada orang tua murid, kemudian orang tua murid akan ketinggalan 
Informasi-informasi yang sedang di perbincangkan di grup 
whatsApp. Kekurangan ini membuat guru kurang praktis dalam 
bekerja serta akan berdampak kepada keterlibatan orang tua yang 
lambat karena ketinggalan sebagian informasi. Ketika informasi 
disampaikan di grup lalu di bahas di situ, setelah itu orang tua akan 
mengarahkan anaknya. Akan tetapi ketika informasi itu di 
sampaikan secara offline maka orang tua akan terlambat dalam 
mendidik anak. Seperti yang di katakan Daniel Bell yang akan 
menguasai dunia adalah yang mengetahui informasi dan ilmu 
pengetahuan. Maka ketika orang tua tidak memiliki smartphone dia 
akan ketinggalan banyak informasi, sedangkan pembahasan dalam 
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grup whatsApp menjadi keputusan final. Kelemahan ini bisa 
membuat keterlambatan belajar anak, karena orang tua yang tidak 
mendapatkan informasi akan berdampak kepada anak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan pemaparan hasil penelitian, 
penulis menyimpulkan beberapa hal, antara lain adalah : 
1. Orang tua bisa dikatakan terlibat dalam pendidikan anak ketika 
sudah melakukan bentuk-bentuk keterlibatan orang tua yaitu 
Parenting education, komunikasi, voluntering atau sukalerawan, 
pembelajaran di rumah, dan empat hal tersebut bisa dilakukan 
menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi dari pihak 
sekolah kepada guru ataupun sebaliknya. 
2. Media sosial WhatsApp di KB & TK IT Al-Hikam Delanggu 
Klaten di gunakan oleh masing-masing guru kelas dan orang tua 
anak. 
3. Pihak Sekolah memanfaatkan teknologi berupa media sosial 
untuk menyampaikan apa saja yang dilakukan di kelas atau 
sekolah kepada orang tua dengan tujuan orang tua mengerti dan 
paham hal apa saja yang anak pelajari di sekolah. 
4. Fitur-fitur media sosial whatsApp dimanfaatkan baik oleh 
sekolah, seperti mengirim foto anak, mengirim video, 
dokumentasi (surat). 
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5. Respon orang tua di dalam grup sangat beragam, akan tetapi 
konten yang di bahas adalah positif dan orang tua sangat aktif 
dalam menanggapi informasi yang di berikan oleh guru. 
6. Media sosial whatsApp digunakan oleh pihak sekolah untuk 
bertujuan agar orang tua terlibat dalam pendidikan anak di rumah. 
B. Saran-Saran 
1. Kepada pihak sekolah tetap melakukan kegiatan offline seperti 
parenting,pertemuan paguyuban kelas tiga bulan sekali, rapat. 
2. Kepada pihak ustadzah (guru) KB & TK IT Al-Hikam Delanggu 
Klaten  lebih aktif lagi dalam media sosial menyebarkan 
informasi dan education yang lebih kepada orang tua agar orang 
tua tetap melakukan pendidikan di rumah. 
3. Kelemahan yang penulis temui adalah ketika orang tua murid 
tidak memiliki smartphone maka orang tua akan ketinggalan 
informasi dan anak akan mengalami keterlambatan belajar. 
4. Kepada orang tua  
a. Untuk lebih aktif untuk bertanya atau membahas tentang 
perkembangan anak di rumah kepada ustadzah. 
b. Membuat sistem penyebaran informasi yang lebih berbobot 
dan bermutu untuk menunjang pendidikan anak di rumah. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : Kamis, 18 Juli 2019 
Tempat   : Kantor KB & TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten 
Subjek penelitian       : Kepala KB & TK IT Al-Hikam Delanggu Klaten 
(Ustadzah  Lestarina Tri Handayani, S.Pd) dan Guru 
Kelas TK B Ali ( Ustadzah Tyas) 
Hasil Wawancara : 
Peneliti : Apakah ada program atau kegiatan yang di terapkan di KB 
& TK IT Al-Hikam untuk membangun keterlibatan orang tua anak dengan 
pihak sekolah Ust?  
Ust. Rina : Ada mbak semacam kegiatan parenting, paguyuban 3 bulan 
sekali, terus lewat buku penghubung dan pakai whatsApp. 
Peneliti : Apakah ada media khusus yang di gunakan oleh pihak 
sekolah untuk bisa mewadahi komunikasi antara guru dengan orang tua 
anak Ust?  
Ust. Rina : Iya itu tadi mbak pakai buku penghubung dan whatsApp 
yang lebih mudah. 
Peneliti : Bagaimana sejauh ini peran dari buku penghubung itu 
sendiri Ust? 
Ust. Rina : Buku penghubung di gunakan untuk komunikasi dengan 
orang tua memberi tahu kegiatan apa saja yang telah dilakukan secara 
tertulis kemudian juga ada kolom komentar untuk tempat orang tua anak 
menuliskan tanggapan mereka.  
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Peneliti : Apa yang melatar belakangi (alasan) pihak sekolah 
membuat groub whatsApp dengan orang tua anak di masing-masing kelas? 
Ust. Tyas : Begini, awalnya dulu belum ada dan masih menggunakan 
buku penghubung tetapi semakin berjalannya waktu kok di lihat-lihat buku 
penghubung jarang sekali ada tanggapan atau komentar dari orang tua anak, 
jadi gimana ya kosongan terkesan tidak diperhatikan bahkan tidak dibaca 
oleh orang tua anak terlihat banyak buku penghubung yang tidak diberikan 
tanda tangan di kolom tanda tangan dan parahnya dikolom tanggapan atau 
respon orang tua pun selalu nyaris kosong. Melihat itu kita semua sepakat 
akhirnya membuat groub whatsApp di masing-masing kelas tanpa 
menghilangkan buku penghubung.  
Peneliti : Bagaimana penerapan atau cara menggunakan groub 
whatsApp yang dilakukan terhadap keterlibatan orang tua dengan pihak 
sekolah? 
Ust. Tyas : Penerapannya di gunakan untuk kepentingan komunikasi 
antara guru dan orang tua murid, biasanya kita pas bikin kegiatan anak kita 
foto-foto,  nah setelah itu kita share kepada orang tua melalui grub 
WhatsApp itu kemudian ketika nanti akan ada lomba kita memberi tahu atau 
berkoordinasi dengan orang tua melalui grup WhatsApp dan respon orang 
tua pasti bagus. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan ustadzah mengenai Media Sosial WhatsApp 
berupa grup? 
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Ustadzah rina : whatsapp sangat membantu kami untuk berkomunikasi 
dengan orang tua, karena anak-anak di titipi surat tidak disampaikan kepada 
orang tua, kalau ada whatsApp lebih mudah untuk memberikan informasi 
misalnya seperti itu. 
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LAMPIRAN FOTO 
 
 
(Gambar 1. Foto Wawancara dengan pihak sekolah) 
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(Gambar 2. Guru kelas memberikan pengumuman kepada orang tua 
anak tentang kegiatan renang dan taman gizi)  
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(Gambar 3. Guru kelas memberi informasi kepada orang tua murid 
tentang kostum untuk agenda luar kelas) 
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Gambar 4 
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Gambar 5 
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 Gambar 6 
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Gambar 7 
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Gambar 8 
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Gambar 9 
 
83 
 
83 
 
 
Gambar 10 
(Gambar 4,5,6,7,8,9,10 gambar diatas adalah diskusi antara guru dan 
orang tuamurid, tentang anak yang tidak memegang alat drumband 
dan melakukan usulan kepada sekolah agar anak-anak yang tidak 
mendapatkan alat untuk di beri ruang yang lain) 
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Gambar 11 
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Gambar 12 
(Gambar 11 dan 12 adalah komunikasi antara orang tua dengan guru 
mengenai kegiatan parenting) 
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Gambar 13 
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Gambar 14 
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Gambar 15 
89 
 
89 
 
 
Gambar 16 
 
(Gambar 13,14,15dan 16 adalah orang tua yang 
terlibatdalampendidikananak) 
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Gambar 17 
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Gambar 18 
(Gambar  17 dan 18 adalah guru melakukan informasi agar orang tua 
dirumah terlibat dalam mempersiapkan anak untuk kegiatan 
pendidikan di luar kelas) 
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